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M7: Problem Solving & Critical Thinking

Selesaikan masalah dari akar, bukan gejalanya

01

Mengapa Ini Penting?

Di industri digital dan kreatif, masalah datang setiap hari klien meminta revisi mendadak, performa kampanye anjlok tanpa sebab
jelas, atau tim tidak sepaham soal prioritas. Banyak profesional muda terjebak menyelesaikan gejala: menambah anggaran iklan
ketika konversi turun, padahal akar masalahnya adalah halaman landing yang tidak optimal. Kemampuan problem solving yang
kuat membedakan seorang eksekutor dari seorang pemimpin seorang leader mampu mendiagnosis situasi secara sistematis,
memisahkan fakta dari asumsi, dan mengambil keputusan berbasis data di bawah tekanan. Tanpa skill ini, Anda akan terus
memadamkan api yang sama berulang kali, alih-alih membangun sistem yang mencegah api itu menyala.

02

Gambaran Skill

Menguasai Problem Solving & Critical Thinking berarti Anda tidak pernah panik saat menghadapi situasi yang kompleks Anda
punya sistem berpikir yang dapat diandalkan. Dalam perilaku sehari-hari, ini terlihat dari cara Anda bertanya: bukan "apa yang
salah?" melainkan "mengapa ini terjadi, dan apa hubungannya dengan hal lain?" Anda mampu memecah masalah besar menjadi
komponen yang dapat dikelola, memprioritaskan mana yang perlu diselesaikan lebih dulu, dan mengomunikasikan logika Anda
kepada tim dengan jelas. Anda juga terbiasa memvalidasi asumsi sebelum bertindak, sehingga solusi yang Anda hasilkan
bertahan dalam jangka panjang, bukan sekadar menyelesaikan permukaan.



SELF-CHECK Ukur Level Anda Sekarang (1 = Belum sama sekali | 5= Sudah konsisten)

Pertanyaan 1: Ketika ada masalah di tempat kerja, apakah saya secara otomatis mencari akar penyebab sebelum
mengusulkan solusi? Berikan skor 1-5 secara jujur.

Pertanyaan 2: Apakah saya mampu memisahkan fakta dari opini ketika menganalisis situasi yang kompleks, dan
mengomunikasikan perbedaan itu kepada tim? Berikan skor 1-5.

Pertanyaan 3: Ketika solusi pertama saya tidak berhasil, apakah saya tahu cara menstrukturkan ulang masalah dan
mencoba pendekatan yang berbeda secara metodis? Berikan skor 1-5.

Total skor Anda: / 15. Skor 3—7: prioritaskan modul ini. Skor 8-11: Anda berkembang, perdalam framework. Skor
12-15: fokus pada transfer skill ke tim.
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Framework: Problem Solving & Critical Thinking

Lima kerangka kerja yang digunakan oleh konsultan dan pemimpin kelas dunia

F1

MECE Framework

Mutually Exclusive, Collectively Exhaustive prinsip yang memastikan setiap elemen analisis Anda tidak saling tumpang tindih
(ME) dan secara bersama-sama mencakup seluruh ruang permasalahan (CE). Ketika Anda memecah masalah ke dalam
kategori, MECE memaksa Anda berpikir tuntas: tidak ada lubang, tidak ada duplikasi. Contoh: menganalisis drop traffic website
bukan dengan "konten, SEO, dan Google" (tumpang tindih), melainkan dengan "on-page factors, off-page factors, dan technical
factors" (MECE).

Kapan digunakan: Saat Anda perlu menstrukturkan analisis sebelum riset dimulai, terutama ketika membuat issue tree atau slide
deck kepada klien/atasan.
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McKinsey 8-Step Problem Solving

Metodologi terstruktur dari firma konsultan global yang mendefinisikan masalah — memecahnya — memprioritaskan - membuat
rencana analisis - mengumpulkan data — menganalisis - mensintesis temuan — mengomunikasikan rekomendasi. Kekuatan
pendekatan ini terletak pada Langkah 1 (definisi masalah): 80% kegagalan problem solving berasal dari mendefinisikan masalah
yang salah. McKinsey menekankan bahwa hipotesis harus dirumuskan lebih dulu, baru data dikumpulkan untuk menguji atau
menolaknya bukan sebaliknya.

Kapan digunakan: Untuk masalah strategis atau proyek besar yang membutuhkan alur kerja tim lintas fungsi, misalnya
merumuskan strategi pertumbuhan klien atau mengevaluasi kegagalan kampanye besar.

F3

5 Whys

Teknik sederhana namun kuat yang dikembangkan oleh Sakichi Toyoda: tanyakan "Mengapa?" secara berulang (biasanya lima
kali) hingga akar penyebab masalah terungkap. Misalnya: CTR iklan turun — Mengapa? Audiens tidak relevan — Mengapa?
Targeting tidak diperbarui -~ Mengapa? Tim tidak ada proses review bulanan — Mengapa? Tidak ada PIC yang ditunjuk — Ini
akarnya. Teknik ini mencegah Anda membuang sumber daya untuk solusi yang hanya menyentuh permukaan.

Kapan digunakan: Untuk masalah operasional dan repetitif di level tim atau proses internal, terutama dalam sesi retrospektif
mingguan atau post-mortem proyek.



F4

SCAMPER

Checkilist kreatif untuk menghasilkan solusi inovatif: Substitute (ganti elemen), Combine (gabungkan), Adapt (adaptasi dari
konteks lain), Modify/Magnify (modifikasi skala), Put to other uses (gunakan untuk tujuan lain), Eliminate (hapus yang tidak perlu),
Rearrange/Reverse (ubah urutan). SCAMPER memaksa Anda keluar dari solusi default dan mengeksplorasi sudut pandang yang
tidak terduga, sangat berguna di industri kreatif di mana diferensiasi adalah segalanya.

Kapan digunakan: Ketika solusi konvensional sudah dicoba dan tidak berhasil, atau ketika tim membutuhkan ide baru untuk
format konten, produk, atau layanan.

F5

Issue Tree

Representasi visual hierarkis dari sebuah masalah yang dipecah menjadi sub-isu secara MECE mirip pohon dengan cabang yang
terus memanjang ke bawah. Ada dua jenis: Why tree (mencari akar penyebab) dan How tree (mencari solusi). Issue tree
membantu tim tetap on-track dan memastikan tidak ada area masalah yang terlewat. Di dunia agency, ini sangat berguna untuk
menjelaskan analisis kepada klien yang perlu melihat gambaran besar sekaligus detail.

Kapan digunakan: Di awal proyek analisis atau presentasi klien, sebagai peta pikir terstruktur yang membimbing seluruh proses
investigasi tim.



AAAAAAAA

Konsep & Latihan: Problem Solving & Critical Thinking



KEY CONCEPTS

Konsep-Konsep Inti yang Harus Dipahami

1. Hypothesis-Driven Thinking

Seorang pemikir kritis tidak menunggu data selesai terkumpul sebelum berpikir ia merumuskan hipotesis lebih dulu berdasarkan pengetahuan awal, lalu
menggunakan data untuk menguji atau menolaknya. Pendekatan ini jauh lebih efisien karena mengarahkan pengumpulan data hanya pada yang
benar-benar relevan. Di industri digital, ini berarti: sebelum audit SEO panjang, Anda sudah punya dugaan kuat "masalahnya ada di Core Web Vitals" dan
Anda buktikan atau bantah dugaan itu.

2. First Principles Thinking

Teknik yang dipopulerkan oleh Elon Musk dan berakar dari filsafat Aristoteles: urai masalah hingga ke asumsi paling dasar yang tidak bisa lagi dibantah,
lalu bangun solusi dari sana. Ini berbeda dari berpikir berbasis analogi ("kita lakukan seperti kompetitor"). Dalam konteks agency, first principles thinking
menghasilkan solusi yang benar-benar baru alih-alih meniru strategi yang mungkin tidak relevan dengan konteks klien Anda.

3. Cognitive Biases dalam Pengambilan Keputusan

Confirmation bias (hanya mencari data yang mendukung keyakinan awal), availability heuristic (mengambil keputusan berdasarkan informasi yang paling
mudah diingat), dan sunk cost fallacy (mempertahankan strategi buruk karena sudah banyak berinvestasi) adalah musuh utama problem solving yang
objektif. Leader yang efektif aktif mencari bukti yang menolak hipotesis mereka, bukan hanya yang mendukungnya.

4. Systems Thinking

Teori dari Donella Meadows: masalah nyata jarang berdiri sendiri ia adalah bagian dari sistem dengan feedback loop, keterlambatan, dan ketergantungan
antar elemen. Ketika engagement media sosial turun, penyebabnya bisa bukan konten itu sendiri, melainkan perubahan algoritma yang berinteraksi
dengan pola posting, yang berinteraksi dengan kualitas audiens yang dibangun selama bertahun-tahun. Berpikir sistemik mencegah Anda memotong satu
bagian dan merusak keseimbangan keseluruhan.

5. Problem Framing

Cara Anda mendefinisikan masalah secara fundamental menentukan solusi yang tersedia. "Penjualan klien turun" membuka solusi berbeda dibanding
"klien tidak berhasil meyakinkan segmen B2B untuk trial." Reframing masalah melihatnya dari sudut pandang berbeda sering kali menghasilkan solusi yang
lebih tepat sasaran dan lebih murah dari yang awalnya dibayangkan.



LATIHAN PRAKTIS Lakukan Minggu Ini

Latihan 1: 5 Whys untuk Masalah Nyata

Pilih satu masalah berulang di tempat kerja Anda yang belum terpecahkan (misalnya: laporan selalu terlambat, revisi desain
selalu banyak, atau klien sering salah paham briefing). Duduk bersama orang yang paling terlibat, tanyakan "Mengapa?"
sampai lima kali secara berurutan. Tulis hasilnya di kertas bukan di kepala. Pastikan akar penyebab yang Anda temukan di
Langkah 5 berbeda dari gejala awal yang Anda lihat di Langkah 1. Buat satu aksi konkret untuk mengatasi akar tersebut.

Latihan 2: Bangun Issue Tree Mini

Ambil salah satu tantangan tim Anda saat ini (bisa soal produktivitas, kualitas output, atau kepuasan klien). Buat issue tree di
atas kertas A4: tulis masalah utama di kiri, lalu pecah menjadi 2—3 sub-isu di sebelah kanannya, dan pecah lagi
masing-masing sub-isu menjadi 2 faktor spesifik. Pastikan setiap level bersifat MECE. Bagikan hasilnya kepada rekan kerja
dan minta mereka mengidentifikasi mana yang terlewat atau tumpang tindih.

Latihan 3: Pre-Mortem sebelum Memulai Proyek

Sebelum proyek berikutnya diluncurkan, luangkan 20 menit bersama tim untuk membayangkan bahwa proyek ini sudah gagal
total lalu list semua alasan yang mungkin menyebabkan kegagalan itu. Teknik ini (dipopulerkan Gary Klein) memaksa otak
berpikir kritis lebih dulu, bukan sesudah fakta. Dari daftar risiko tersebut, pilih tiga yang paling mungkin terjadi dan buat
mitigasinya sekarang, sebelum proyek dimulai.
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Refleksi & Referensi: Problem Solving & Critical Thinking

REFLEKSI

Reflection Questions

1. Pikirkan satu masalah yang pernah Anda selesaikan dan ternyata muncul kembali dalam 3 bulan. Jika ditelaah ulang dengan 5
Whys, apakah Anda benar-benar menyentuh akarnya? Apa yang akan Anda lakukan berbeda sekarang?

2. Dalam situasi tekanan tinggi di tempat kerja, apakah Anda cenderung langsung bertindak atau berhenti sejenak untuk
menganalisis? Apa yang membentuk kecenderungan itu, dan apakah Anda puas dengan pola tersebut?

3. Seberapa sering Anda secara aktif mencari informasi yang bertentangan dengan kesimpulan awal Anda? Berikan contoh
konkret kapan terakhir Anda mengubah pendapat karena bukti baru, bukan karena tekanan sosial?

4. Ketika tim Anda menghadapi masalah yang rumit, apakah orang-orang datang kepada Anda untuk bantuan analisis? Jika tidak,
apa yang perlu berubah agar Anda menjadi orang yang dituju ketika masalah sulit muncul?

5. Apakah Anda pernah mempertahankan sebuah solusi atau strategi karena terlanjur banyak berinvestasi, padahal data
menunjukkan bahwa strategi itu tidak efektif? Apa yang akhirnya membuat Anda berubah arah atau apa yang mencegah Anda
berubah arah?



Mendefinisikan akar masalah sebelum menawarkan solusi

Menggunakan minimal satu framework terstruktur saat menganalisis

Memisahkan fakta dari asumsi secara eksplisit dalam diskusi

Mampu mengomunikasikan logika analisis kepada non-teknis

Melakukan validasi solusi sebelum implementasi penuh



REFERENSI UTAMA

The McKinsey Way Ethan M. Rasiel

Panduan praktis metodologi problem solving ala McKinsey: dari cara mendefinisikan masalah, membangun tim analisis,
hingga menyampaikan rekomendasi kepada klien. Buku ini sangat relevan untuk profesional agency yang bekerja dengan
klien korporat dan perlu menyajikan analisis secara terstruktur dan meyakinkan.

Thinking in Systems Donella H. Meadows

Karya klasik yang memperkenalkan konsep systems thinking secara accessible: bagaimana elemen-elemen dalam sebuah
sistem saling berinteraksi, menciptakan feedback loop, dan menghasilkan perilaku yang sering tidak terduga. Wajib dibaca
untuk siapa pun yang ingin memahami mengapa solusi jangka pendek sering memperburuk masalah jangka panjang.

The Art of Problem Solving Paul Zeitz

Meskipun berakar dari matematika kompetitif, buku ini mengajarkan pola berpikir yang transferable ke dunia profesional:
bagaimana membangun intuisi analitis, menggunakan analogi sebagai alat berpikir, dan mengembangkan ketekunan
intelektual ketika menghadapi masalah yang tidak memiliki solusi jelas. Cocok untuk profesional yang ingin melatih otot
berpikir secara mendalam.



